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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian hukum empiris, yaitu 

suatu jenis penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil 

dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun 

perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung. Penelitian empiris 

juga digunakan untuk mengamati hasil dari perilaku manusia yang berupa 

peninggalan fisik maupun arsip
1
. Peneliti melakukan penelitian langsung ke 

lapangan untuk mencari informasi melalui wawancara bagaimana praktik lomba 

pemancingan ikan dengan sistem galatama di kolam aneka ria. Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan 

masalah yang ada berdasarkan hasil wawancara dengan informan atau prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penulis mencoba mengetahui tentang 

penggunaan rekayasa lokasi dengan memaparkan fakta-fakta yang ada, serta sifat-

sifat yang berhubungan dengan fenomena sekarang ini.
2
 

                                                           
1
 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif & 

Empiris (Jakarta: Pustaka Belajar, 2010), 280.
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 Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya., 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis berada di kolam aneka ria Desa 

Sungai Dikum, Kecamatan Amuntai Tengah. Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Alasan penulis memilih lokasi penelitian tersebut karena sebagaimana yang telah 

diuraikan pada latar belakang, biasanya pada setiap tahun sekali diadakannya 

kegiatan lomba pemancingan ikan untuk merayakan hari berdirinya tempat 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti melalui wawancara dan interaksi intensif 

dengan narasumber, peneliti bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang tinjauan hukum islam terhadap praktik sistem galatama 

pemancingan ikan di kolam aneka Ria di Desa Sungai Dikum. Dengan demikian, 

lokasi penelitian ini menjadi sangat relevan karena merupakan pusat dari 

fenomena yang ingin diteliti, memberikan akses yang lebih baik untuk menggali 

informasi yang diperlukan, serta memungkinkan peneliti untuk merumuskan 

rekomendasi yang konkret dan sesuai dengan konteks perspektif tersebut. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

(biasanya dapat melalui wawacara, pendapat dan lain-lain). Pada penelitian 

ini data primer berasal dari praktik lomba pemancingan ikan dengan sistem 

galatama di kolam aneka Desa Sungai Dikum.  

b. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data 
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sekunder dalam penelitian ini adalah berupa identitas para informan seperti 

nama, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan dan alamat atau domisili. 

2. Sumber Data 

Informan, yaitu orang yang memberikan informasi, sumber informasi 

dan sumber data atau disebut juga subyek yang diteliti. Informan terdiri dari 

3 orang yaitu pemilik kolam pancing dan 2 orang panitia lomba. Dan juga 

literatur seperti buku, al-qur'an, hadis, berbagai regulasi dan lain sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah data dikumpulkan dari lapangan. Dengan adanya teknik 

pengumpulan data, peneliti memperoleh data dengan karakteristik yang telah 

ditetapkan peneliti.
3
 Pada pokoknya terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Wawancara merupakan proses tanya jawab lisan antara beberapa orang secara 

langsung tentang informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
4
 

wawancara dilakukan terhadap informan seperti pemilik kolam pancing dan 

orang yang ikut serta mengikuti lomba tersebut.  

2. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan). Dokumen dapat 

berupa tulisan, gambar maupun dokumen terekam. Dengan ini hasil penelitian 

                                                           
3
 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 149. 
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 Muhammad Wahidin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, 1 ed. (Yogyakarta: K-

Media, 2022), 81. 
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akan lebih kredibel atau akurat, sebab telah didukung oleh potret yang 

terekam, catatan kecil yang dibuat oleh peneliti.
5
 

E. Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan penulis sebagai bahan penelitian 

terkumpul, kemudian data tersebut dianalisis untuk menguraikan data dalam 

bentuk kalimat yang baik sehingga mudah untuk dipahami oleh pembaca. Fajar 

ND dan Yulianto Achmad mendefinisikan analisis data sebagai "Kegiatan 

memberikan telaahan yang dapat berarti menentang, mengkritik, mendukung, 

menambah, atau memberikan komentar dan kemudian membuat suatu kesimpulan 

terhadap hasil penelitian dengan pikiran sendiri dengan bantuan teori yang 

dikuasainya." 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang menekankan kegiatan analisis data melalui empat alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan dan interaktif, yaitu:
6
 

a) Pengumpulan data, langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan data primer dan data sekunder sebagai bahan kajian utama 

dalam melakukan penelitian; 

b) Reduksi data, data yang sudah terkumpul kemudian diseleksi dan diolah 

supaya penyajian data yang diuraikan pada tulisan ini lebih matang dan 

mudah dipahami oleh pembaca; 

                                                           
5
 Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta, 2020), 

hlm. 157-158. 
6
 Dr. Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (NTB: Mataram University Press, 2020), hlm. 

170. 
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c) Penyajian data, setelah mengalami tahapan seleksi dan direduksi kemudian 

data disajikan dalam bentuk tulisan secara deskriptif dengan menggambarkan. 

fakta hukum yang terjadi di masyarakat melalui pendekatan sosiologi hukum 

sehingga pembaca dapat memahami bagaimana reaksi masyaraka menerima 

sebuah produk hukum; 

d) Penarikan kesimpulan, setelah disajikannya data kemudian ditarik kesimpulan 

sebagai hasil penelitian yang diperoleh melalui kajian yang mendalam di 

masyarakat sebagai bahan evaluasi bagi penulis dan pembaca khususnya 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


